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Abstrak

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang melihat kemampuan perusahaan  dalam
menghasilkan laba atau profitabilitas.Tingkat Profitabilitas bank syariah merupakan suatu
kualitas yang dinilai berdasarkan keadaan atau kemampuan suatu bank syariah dalam
menghasilkan laba. Selain itu merupakan suatu hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan
keputusan manajemen yang akan memberikan keputusan akhir tentang efektivitas manajemen
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mudharabah, musyarakah
terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda
dilengkapi dengan uji asumsi Klasik. Hasil penelilitian menyatakan bahwa secara parsial
mudharabah, musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan secara simultan
mudharabah dan musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kata Kunci : Mudharabah, Musyarakah, Profitabilitas

Abstract

The Profitability Ratio is a ratio that looks at the company's ability to generate profits or
profitability. The profitability level of a sharia bank is a quality that is assessed based on the
condition or ability of a sharia bank to generate profits. Apart from that, it is the net final result
of various management policies and decisions which will provide the final decision regarding
the effectiveness of company management. This research aims to determine the effect of
mudharabah, musyarakah on profitability. This research uses multiple linear regression
analysis tools equipped with classical assumption tests. The research results state that partially
mudharabah, musyarakah have no effect on profitability while simultaneously mudharabah and
musyarakah have no effect on profitability.

Keywords: Mudharabah, Musyarakah, And Profitability

1. Pendahuluan

PT Bank Sumut Capem Syariah Karya sebagai salah satu pelopor bank syariah secara
resmi beroperasi sebagai bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah pertama
di Indonesia. Sebagaimana bank pada umumnya PT Bank Sumut Capem Syariah Karya
menjalankan operasionalnya dalam usaha untuk memperoleh laba. Seperti bank syariah pada
umumnya dalam operasionalnya PT Bank Sumut Capem Syariah Karya juga tidak jauh dengan
bank konvensional hanya saja prinsip- prinsip yang bertentangan dengan prinsip syariah
tidak digunakan. Akad bank syariah yang utama dan paling penting yang disepakati oleh para
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ulama adalah akad dengan pola bagi hasil dengan prinsip mudharabah (truste profitsharing) dan
musyarakah (joint venture profit sharing).

Dalam prespektif Islam, dalam menjalankan kegiatan usaha perlu diperhatikan dengan

baik. Karena dengan memperhatikan kegiatan usaha dalam sebuah perusahaan atau perbankan
dapat memperlihatkan kinerja yang dilakukan dalam mengelola aset yang dimiliki hingga
mencapai profitabilitas yang diinginkan. Adanya hal tersebut dapat mencegah adanya
kecurangan sehingga tidak menimbulkan kemudharatan bagi nasabah atau investor dalam
menjalankan kegiatan usaha dengan mengutamakan prinsip syariah.
Jika terdapat pola pengoperasian yang bertentangan, maka bank syariah akan membentuk
prosedur pengoperasian sendiri untuk aktivitas perbankan mereka. Oleh karena itu, bank syariah
membentuk Dewan Syariah Nasional (DSN) yang berfungsi untuk memberikan masukan
kepada perbankan syariah guna memastikan bahwa bank-bank tersebut tidak terlibat dalam
unsur-unsur yang tidak disetujui oleh Syariat Islam.

Mudharabah adalah akad kerjasama penyedia modal atau shahibul maal dan pengelola
modal atau mudharib. Sistem pembagian keuntungan telah disepakati diawal apabila mengalami
kerugian yang disebabkan oleh penyedia modal atau shahibul maal maka yang bertanggung
jawab atas kerugian tersebut adalah penyedia modal atau shahibul maal. Dan jika kerugian yang
terjadi akibat dari kelalaian atau kecurangan disebabkan oleh pengelola modal atau mudharib
maka yang menanggung kerugian tersebut adalah pengelola modal atau mudharib. Selain itu
Mudharabah merupakan akad kerjasama yang menggunakan prinsip bagi hasil.

Dimana penyedia modal memberikan modalnya kepada pengelola modal. Jika dalam
menjalankan kegiatan usaha terjadi kerugian atau mengalami perolehan laba maka kedua hal
tersebut ditanggung bersama sesuai dengan perjanjian diawal terbentuknya ikatan kerjasama.
Dilihat dari segi pembiayaan, produk PT Bank Sumut Capem Syariah Karya menggunakan
sistem Pembiayaan Mudharabah. Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua
pihak yang mana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak lain menjadi pengelola.

Keuntungan dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Selain
menggunakan akad pembiayaan Mudharabah, PT Bank Sumut Capem Syariah Karya juga
menyelenggarakan akad pembiayaan Musyarakah.

Dalam pembiayaan musyarakah, dana yang digunakan tidak seluruhanya dari pihak bank
melainkan juga dari nasabah. Jadi, dalam pembiayaan musyarakah kedua belah pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan keuntungan dan risiko akan ditanggung
bersama. Musyarakah merupakan akad kerjasama dimana akad ini merupakan percampuran
modal antara satu pemilik modal dengan pemilik modal lainnya untuk usaha tertentu. Apabila
dalam menjalankan kegiatan usahanya mengalami kerugian maka kerugian tersebut akan dibagi
sesuai kesepakatan berdasarkan kontribusi modal yang telah ditanam pada awal terjadinya
kerjasama begitu juga sebaliknya. Modal yang ada pada akad musyarakah tidak boleh
digunakan atas kepentingan pribadi tanpa meminta persetujuan pemilik modal lainnya.

2. Tinjauan Literatur
A. 1. Mudharabah

Antonio (2001) “Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua belah pihak
dimana (shahibul mal) menyediakan seluruh modal (100%) sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola”. Keuntungan usaha dalam skema pembiayaan mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik
modal.Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah penjelasan Bab IV pasal 19
ayat 1 huruf c, pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara pihak
pertama (milik, shohibul maal, atau bank syariah) yang menyediakan seluruh modal, dan pihak
kedua (amil, mudharib,atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi
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keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad,sedangkan kerugian
sepenuhnya ditanggung oleh bank syariah, kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan
yang disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa murabahah adalah suatu jenis
pembiayaan dengan akad jual beli, dimana penjual harus memberitahu kepada pembeli harga
pokok barang tersebut dan menentukan tingkat keuntungan yang dihrapkan serta disepakati oleh
pembeli. Pembelian barang dapat dilakukan dengan cara pesanan atau tanpa pesanan.
Pembayaran dapat dilakukan dengan cara sekaligus, tangguh dan dicicil. Penyerahan barang
dilakukan pada saat terjadinya transaksi.

2. Musyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah akad kerjasama yang terjadi diantara para pemilik dana
untuk menggabungkan modal, melalui usaha bersama dan pengelolaan bersama dalam suatu
hubungan kemitraan. Bagi hasil ditentukan sesuai dengan kesepakatan (Sufyan,2020). Dalam
melakukan usaha masing masing pihak memberi kontribusi sumber daya baik yang
berwujud maupun tidak berwujud. Menurut Dewan Syariah Nasional, Musyarakah yaitu
pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam menjalankan usaha
tertentu, dimana masing-masing pihak berkonribusi dengan ketentuan bahwa keuntungan
dan resiko akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan.

3. Metode Penelitian

Menurut (Abda, 2020) kerangka berpikir merupakan sebuah model konseptual antara
variabel yang merupakan hasil sintetis landasan teori, pustaka dan hasil suatu penelitian
terdahulu yang disusun dalam bentuk paradigma penelitian. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk melihat pengaruh langsung variabel independen yang terdiri atas pembiayaan

mudharabah, musyarakah dan terhadap profitabilitas (return on asset) sebagai variabel
dependen. Gambar berikut ini menunjukkan kerangka pemikiran model penelitian mengenai
pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah terhadap profitabilitas (ROA).

Pembiayaan
Mudharabah <~
ROA
Pembiayaan
Mudharabah
Gambar 1

Kerangka Konseptual
Sumber : Data diolah
Kerangka pemikiran diatas, dijelaskan bahwa terdapat dua variabel independen dan satu
variabel dependen. Dari kerangka pemikiran dapat dilihat variabel yang digunakan pada
variabel independen yaitu pembiyaan  mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Sedangkan
Return On Asset (ROA) merupakan variabel dependen dimana variabel ini dipengaruhi oleh
pembiayaan mudharabah dan musyarakah

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variable independen
X1 (Mudharabah), X2 (Musyarakah) terhadap variabel dependen Y (ROA).
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Tabel 1
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 32,883 | 78,710 0,418 0,67
Mudharabah 0,000 0,002 0,034 0,182 0,857
Musyarakah 0,000 0,001 0,108 0,578 0,567

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Data diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui nilai — nilai sebagai berikut:

1. Konstanta = 32,883
2. Mudharabah = 0,000
3. Musyarakah ~ =0,000

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga diketahui
persamaan sebagai berikut:

Y= 32,883 + 0,000 X; + 0,000 X

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan
sebagai berikut

1. Konstanta sebesar 32,883 menunjukkan bahwa apabila variabel Mudharabah dan
Musyarakah (0) maka nilai ROA sebesar 32,883
2. Koefisien variabel mudharabah (X1) memperoleh hasil 0,000 artinya  setiap

peningkatan pembiayaan mudharabah™ sebesar 1% atau 1 satuan, maka akan meningkatkan
profitabilitas (ROA) sebesar 0,000 satuan dengan pembiayaan mudharabah.

3. Koefisien variabel musyarakah (X2) memperoleh hasil 0,000 artinya setiap
peningkatan pembiayaan musyarakah sebesar 1% atau 1 satuan, maka akan menurunkan
profitabilitas (ROA) sebesar 0,000 satuan. dalam hal ini pihak bank syariah menyediakan modal
100%, sedangkan pihak lainya sebagai pengelola. Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak. Apabila terdapat kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal
selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si pengelola. Namun bila pengelola punya andil
dalam kerugian maka kerugian wajib menanggungnya. Keuntungan atau nisbah bagi hasil dari
pembiayaan mudharabah bersifat tidak pasti dikarenakan nisbah bagi hasil ditentukan oleh bank
umum syariah sesuai dengan omset usaha yang diperoleh. Oleh sebab itu, perhitungan
pendapatan senantiasa berubah sesuai dengan pencapaian omset usaha, sehingga menyebabkan
pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap ROA
(Return On Assets).

1. Uji Parameter Individual ( Uji t)

Ghozali 2018:54 Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen secara persial. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel masing-masing independen yaitu ROA. dimana jika sig > a (0,05), maka Ho
diterima dan H1 ditolak dan sebaliknya jika sig < a (0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Bertujuan untuk mengetahui ada tidak nya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan adalah :

1. Ho ditolak jika nilai thitung < nilai ttabel atau nilai sig < 0,05 pada o = 5%

2. Ha diterima jika nilai thitung > nilai ttabel atau nilai sig > 0,05 pada o= 5%

Tingkat kesalahan (o) = 5% dan derajat kebebasan (df) = (n-k)
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n = jumlah sampel, n =12
k = jumlah variabel yang digunakan, k = 3
derajat bebas (df) = n-k =37-3=34= 2,032
maka tinel Yang digunakan adalah 2,032
Tabel 2
Hasil Signifikansi Pengaruh Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 32,883 | 78,710 0,418 | 0,679
Mudharabah 0,000 0,002 0,034 | 0,182 0,857
Musyarakah 0,000 0,001 0,108 | 0,578 | 0,567
a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data diolah

1. Pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas
Variabel pembiayaan mudharabah diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,418 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,679 jika dibandingkan dengan t tabel (2,032), maka t hitung < t tabel dan
signifikansi 0,830 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H; ditolak dan H, ditolak, artinya
pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas.
2. Pengaruh Musyarakah terhadap Profitabilitas
Variabel pembiayaan musyarakah diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,182 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,857 jika dibandingkan dengan t-tabel (2,030), maka t hitung < t tabel dan
signifikansi 0,857 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H diterima dan Ho ditolak, artinya
pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas.
2. Uji Simultan (Uji f)

Bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang
diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().
Adapun dasar pengambilan keputusan ini dengan cara :
1. Ho diterima jika nilai Fhitung < nilai Ftabel atau sig < 0,05 pada o = 5%
2. Ho ditolak jika nilai Fhitung > nilai Ftabel atau sig > 0,05 pada a = 5%
Derajat pembilang=k -1=3-1=2
Derajat penyebut =n-k=37-3=34

Tabel 3
Hasil Signifikansi Pengaruh Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 24.222 2 12.111 169 .845°
Residual 2440.751 34 71.787
Total 2464.973 36

a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah

Sumber: Data diolah
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Dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui nilai sign untuk pengaruh Mudharabah (X1), Musyarakah
(X2), terhadap Profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,845 > 0,05 dan fhitung 0,169 < nilai fraper 3,28.
Hal tersebut membuktikan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh
Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), terhadap Profitabilitas (YY) tidak berpengaruh secara
simultan.
1. Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Koefisien Determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dalam persamaan suatu regresi.
Semakin besar koefisien determinasi semakin baik kemampuan variabel independen dalam
menerangkan variabel dependen.
Tabel 4
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .0992 .010 .048 8.473 1.604

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah

b. Dependent Variable: Profitabilitas

Kd = R2 X 100%
Kd =0.048 X 100%
=0,48%

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R Square
sebesar 0, 048 yang berarti 0,48% dan hal ini menyatakan bahwa variabel mudharabah dan
musyarakah sebesar 0,48% untuk mempengaruhi variabel profitabilitas. Selanjutnya selisih
100% - 0,48%)= 99,52 %. Hal ini menunjukkan 99,52% tersebut adalah variabel lain yang
tidak berkontribusi dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan melalui beberapa pengujian seperti regresi
secara parsial maupun simultan mudharabah, dan musyarakah terhadap profitabilitas. Berikut
ini dipaparkan mengenai penjelasan atas jawaban dari hipotesis penelitian :

1) Pengaruh Mudhaarabah Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari variabel mudharabah menunjukkan bahwa hasil
penelitian secara parsial diperoleh t-hitung sebesar 0,418 dengan tingkat signifikan sebesar
0,679 jika dibandingkan dengan t tabel (2,032), maka t hitung < t tabel dan signifikansi 0,830 >
0,05. Hal ini menunjukan bahwa H; ditolak dan Ho ditolak, artinya pembiayaan mudharabah
tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pengaruh Pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh
positif terhadap Profitabilitas (ROA). Karena dapat kita lihat di data tabulasi frekuensi bahwa
Pembiayaan Mudharabah dinyatakan baik sehingga dapat berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROA) sehingga berdampak kepada Profitabilitas (ROA).Ini menggambarkan bahwa semakin
rendah Pembiayaan Mudharabah yang diberikan perusahaan kepada costumer maka akan
semakin rendah pula tingkat Profitabilitas (ROA) pada customer dan begitu sebaliknya jika
semakin tinggi Pembiayaan Mudharabah yang diberikan maka akan tinggi pula tingkat
Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Sumut Syariah.
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Pembiayaan Mudharabah telah menjadi faktor utama yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA).
Beberapa faktor di luar Pembiayaan Mudharabah menjadi semakin penting. Namun,
Pembiayaan Mudharabah tetap menjadi salah satu elemen yang paling penting dalam
menentukan Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Sumut Syariah. Adanya pengaruh pembiayaan
Mudharabah terhadap ROA menurut para ahli Ekonomi Islam, di lansir dari
www.kompasiana.com dapat disebabkan karena pembiayaan Mudharabah sepadan dengan pola
perbankan konvensional. Yang menyebabkan pembiayaan ini mudah di pahami oleh bank
maupun masyarakat. Selanjutnya, pada pembiayaan Mudharabah memiliki kemudahan dalam
memberikan jasa sekaligus mengandung resiko yang relatif lebih kecil.

2) Pengaruh Musyarakah Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari variabel musyarakah menunjukkan bahwa hasil
penelitian secara parsial diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,182 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,857 jika dibandingkan dengan t-tabel (2,030), maka t hitung < t tabel dan signifikansi
0,857 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Hi diterima dan Ho ditolak, artinya pembiayaan
musyarakah tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitasberpengaruh
signifikan dan positif terhadap profitabilitas.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pengaruh Pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh
positif terhadap Profitabilitas (ROA). Karena dapat kita lihat di data Pembiayaan musyarakah
dinyatakan baik sehingga dapat berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) sehingga berdampak
kepada Profitabilitas (ROA).Ini menggambarkan bahwa semakin baik Pembiayaan musyarakah
maka akan semakin tinggi pula Profitabilitas (ROA) begitu sebaliknya semakin tidak baik
Pembiayaan musyarakah maka akan semakin rendah pula Profitabilitas (ROA).
Berpengaruhnya pembiayaan musyarakah terhadap ROA menurut Junaedi D. Kamil,
SH,ME,CRA di lansir dari www.analisadaily.com berpendapat, hal tersebut dapat terjadi
kemungkinan terdapat keuntungan dari hasil usaha/proyek yang dibiayai dan hasil kerja
samadan kejujuran dari mitra usaha.

5. Kesimpulan
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial diperoleh t-hitung sebesar
0,418 dengan tingkat signifikan sebesar 0,679 jika dibandingkan dengan t tabel (2,032), maka t
hitung < t tabel dan signifikansi 0,830 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H; ditolak dan Hg
ditolak, artinya pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
profitabilitas
2. Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari variabel musyarakah menunjukkan bahwa
hasil penelitian secara parsial diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,182 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,857 jika dibandingkan dengan t-tabel (2,030), maka t hitung < t tabel dan signifikansi
0,857 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H; diterima dan Hp ditolak, artinya pembiayaan
musyarakah tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas.
3. Berdasarkan penelitian yang diperoleh secara simultan dapat diketahui nilai sign untuk
pengaruh Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), terhadap Profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,845
> 0,05 dan fhiwng 0,169 < nilai fuape 3,28. Hal tersebut membuktikan bahwa H, ditolak dan H,
diterima. Artinya terdapat pengaruh Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), terhadap
Profitabilitas (YY) tidak berpengaruh secara simultan.

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,
maka penulis memberikan beberapa saran agar bisa memberikan manfaat serta masukan pada
pihak terkait.

1. Bagi Bank Sumut Syaariah, agar mempertahankan penyaluran pembiayaan musyarakah
dan perlu adanya optimalisasi untuk memperoleh laba bersih dan lebih berhati-hati
dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah yang menjadi ciri khas perbankan syariah
di Indonesia guna menjaga kestabilan perolehan laba bersih pada Bank Sumut Syariah.
namun faktor lain seperti pembiayaan bermasalah juga harus mendapat perhatian lebih
karena mempengaruhi perolehan laba dari pembiayaan yang disalurkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel yang lainnya untuk mengetahui secara teori variabel apa saja dan
faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas (ROA) selain pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah dan menggunakan rentan waktu penelitian
yang panjang untuk hasil penelitian yang lebih baik lagi.

3. Bagi akademik, penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan referensi untuk
memperkaya kajian atau literature yang digunaka sebagai tambahan pengetahuan dalan
menyelesaian tugas ataupun penelitian yang akan datang.
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